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”Pembukaan lahan baru

untuk ditanami padi ini di-

awali dari inisiatif Polri, da-

lam upaya  mendukung ke-

tahanan pangan di Kabu-

paten Bantul,” jelas Bupati

usai melakukan tanam padi

bersama.  Menurut Halim,

lahan tidak produktif di tepi

Sungai Progo seluas 7,2 hek-

tare tersebut dicoba ditana-

mi padi jenis varietas Inpari

32, salah satu benih kualitas

unggul. ”Padi varietas Inpari

32, diproyeksikan mempu-

nyai produktivitas panen ra-

ta-rata   8,8 ton gabah kering

panen (GKP) perhektare.

Saya optimis, akan men-

dukung kesejahteraan pe-

tani terutama di wilayah

Ngentak Poncosari,” ung-

kapnya.

Bupati juga mengatakan,

dalam produk domestik re-

gional bruto (PDRB) Kabu-

paten Bantul tercatat bahwa

sektor pertanian menempati

rangking kedua setelah sek-

tor industri. Jadi, sektor in-

dustri, pertanian dan pari-

wisata itu mempunyai kon-

tribusi terhadap total pro-

duksi Kabupaten Bantul.

”Padi varietas Inpari 32 itu

diproyeksikan mempunyai

produktivitas panen rata ra-

ta sebesar 8,8 ton gabah ke-

ring panen (GKP) perhek-

tare. Ini pasti akan men-

dukung kesejahteraan petani

terutama di wilayah Ngentak

Poncosari,” jelasnya.

Sementara Kapolres Ban-

tul, AKBP Michael R Risa-

kotta SIK, memaparkan ke-

giatan ini merupakan hasil

kerja sama antara Kemen-

terian Pertanian dengan

Polri. (Jdm)-f

KR-Judiman

Tanam padi bersama Bupati Bantul di lahan baru ta-

nah wedi kengser Poncosari.

BANTUL (KR) - Ke-

beradaan Stadion Sultan

Agung (SSA) Kabupaten

Bantul selama ini menjadi

salah satu sarana warga

berolahraga. Selain itu,

hadirnya stadion tersebut ju-

ga mampu menggerakkan

sektor perekonomian berba-

sis masyarakat. Tapi sejak

berdiri, hingga saat ini SSA

dinilai perlu ada tambahan

fasilitas dalam upaya me-

nunjang kemajuan cabang

olahraga di Kabupaten Ban-

tul.

”Sejauh ini kompleks

Stadion Sultan Agung Bantul

itu pengelolaan, pemanfaat-

annya belum bisa maksimal.

Padahal kalau bisa terpadu

itu sangat istimewa. Artinya

berbagai cabang olahraga di

Bantul ini  bisa berlatih se-

cara terpusat di Kompleks

SSA,” kata anggota Komisi D

DPRD Kabupaten Bantul,

Suradal, Rabu (5/6).

Melihat Kompleks Stadion

Sultan Agung yang begitu lu-

as, artinya masih banyak ru-

ang bisa dimanfaatkan un-

tuk penambahan fasilitas

sarana olahraga. 

”Sekarang ini cabang

olahraga yang bisa meman-

faatkan stadion diantaranya

sepak bola, atletik, pacuan

kuda, basket, tenis lapangan,

sepatu roda serta panahan

dan mungkin ada cabor lain-

nya,” ujarnya.

Tapi kalau melihat luasan

stadion masih banyak sarana

prasarana untuk cabang

olahraga dibangun di kom-

pleks tersebut. Karena disisi

selatan, juga masih ada ru-

ang terbuka belum terdapat

bangunan yang mungkin

bisa dioptimalkan untuk ca-

bang olahraga lainnya.

”Bila memungkinkan ca-

bang olahraga bisa terpusat

di Kompleks Stadion Sultan

Agung, supaya lebih mudah

dalam melakukan peman-

tauan. Tapi saya sendiri ti-

dak yakin SSA bisa menam-

pung semua cabang olahra-

ga. Tapi paling tidak ka-

wasan yang begitu luas ter-

manfaatkan secara keselu-

ruhan,” jelasnya.

Hal itu karena khusus di

Kabupaten Bantul ini ba-

nyak atlet potensial yang

mampu berkiprah dikancah

nasional bahkan internasion-

al. ”Mari kita bersama-sama

Bantul membangun, pereko-

nomian Bantul membangun

Olahraga Kabupaten Bantul

maju. Salah satunya dengan

meningkatkan sarana pra-

sarana di Kompleks Stadion

Sultan Agung,” ujarnya.

(Roy)-f

Sarana Prasarana SSA Perlu Ditingkatkan

SLEMAN (KR) - Dosen berprestasi

2024 Poltekkes Kemenkes Yogyakarta Dr

Atik Badiah SPd SKp MKes berhasil kem-

bangkan inovasi Gelindingan Berduri

(Glinduri) untuk peningkatan kualitas

hidup pada individu komorbid. Sedang-

kan mahasiswa berprestasi tahun 2024

dari Prodi Sarjana Terapan Keperawatan

Anestesiologi Ranti Puspita Putri Laoegi

berhasil menciptakan aplikasi Medosen

(Measuring The Dilution Dose of

Anesthetic Drugs) sebagai pengukur pen-

genceran dosis obat.

Dr Atik Badiah SPd SKp MKes saat

orasi ilmiah dalam acara Dies Natalis ke-

23 Poltekkes Kemenkes Yogyakarta,

Kamis (6/6) mengatakan, pihaknya telah

melakukan penelitian untuk mengem-

bangkan Glinduri reflektor ekstermitas in-

dividu komorbid dalam peningkatan kuali-

tas hidup pada individu komorbid. Hal itu

dilakukan untuk meningkatkan derajat ke-

sehatan individu dengan komorbid.

Penelitian dilakukan dengan metode mul-

timethod approach melalui lima tahapan.

ÓTahap satu adalah literature review,

tahap dua adalah pengembangan alat

dan analisis Force Field Analysis (FFA),

tahap tiga adalah uji akurasi alat.

Kemudian tahap empat adalah penerima-

an stakeholder atau calon pengguna, dan

tahap lima adalah analisis potensi

hilirisasi,Ó kata Atik.

Hasil analisa FFAmenyatakan terdapat

persepsi stakeholder dan calon pengguna

yang positif untuk mendorong inovasi alat,

hasil ukur akurat, stakeholder dan calon

pengguna mempunyai tingkat penerima-

an yang baik. Glinduri reflektor ekstermi-

tas komorbid berpotensi untuk hilirisasi

riset dalam rangka mendukung transfor-

masi kesehatan. 

ÓDari temuan tersebut, perlu dilakukan

kerja sama mitra industri, Usaha Mikro

Kecil Menengah (UMKM) dan perajin ke-

masan untuk produksi Glinduri. Hal itu un-

tuk meningkatkan kualitas hidup pada in-

dividu komorbid melalui bisnis rintisan di

PUI Nova-Kesmas Poltekkes Kemenkes

Yogyakarta,Ó terangnya.

Sedangkan mahasiswa berprestasi

tahun 2024 dari Prodi Sarjana Terapan

Keperawatan Anestesiologi Ranti Puspita

Putri Laoegi menerangkan, obat anestesi

harus diencerkan untuk mencapai kon-

sentrasi yang sesuai untuk pemberian

yang aman dan efektif. Pengenceran

diperlukan karena obat-obatan ini dalam

bentuk pekat sering kali tersedia dalam

bentuk bubuk atau cair, dan harus dicam-

pur dengan pengencer. ÓNamun kesalah-

an pengenceran dapat terjadi, sehingga

menyebabkan bahaya serius pada

pasien, seperti overdosis atau pemberian

dosis yang salah,Ó terangnya.

Untuk mengatasi masalah tersebut,

Ranti menciptakan inovasi Aplikasi

Medosen. Dengan aplikasi itu semua

hasil akhir perhitungan dosis obat pen-

genceran anestesi akan dihitung dan dita-

mpilkan secara langsung melalui aplikasi.

Hal ini akan menghemat waktu dan tena-

ga, serta meningkatkan efisiensi dan efek-

tivitas proses pemberian anestesi.

ÓAplikasi Modesen dapat menjadi tero-

bosan baru dalam dunia medis. Aplikasi

ini dapat membantu tenaga medis

anestesi lainnya dalam memberikan dosis

obat yang tepat dan akurat kepada

pasien, sehingga meningkatkan kualitas

pelayanan kesehatan secara keselu-

ruhan,Ó papar mahasiswa semester 4 ini.

Direktur Poltekkes Kemenkes

Yogyakarta Dr Iswanto SPd MKes me-

ngatakan, dengan menginjak usia ke-23,

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta telah

meraih berbagai prestasi. Di awal tahun

2024 ini, meraih Best Health Polytechnic

as Most Acclaimed Institute with

Innovative Learning Program of The

Years 2024 dari Five Pilar Media.

Kemudian Praktik Mandiri Bidan (PMB)

dengan Perolehan Akseptor Tertinggi II,

Satker BLU dengan skor IKPA dan masih

banyak lagi. ÓTantangan ke depan akan

semakin berat. Tentu kita tidak boleh

cepat puas diri. Tapi harus meningkatkan

prestasi,Ó jelasnya.

Dikatakan Iswanto, tahun ini Poltekkes

Kemenkes Yogyakarta juga telah berhasil

melakukan pengadaan tanah seluas

13.600 m2 di Margorejo Tempel. Ren-

cananya tanah tersebut akan dibangun

rumah sakit, gedung kuliah, convention

hall dan pusat diklat calon nakes ke luar

negeri serta asrama mahasiswa. 

ÓKami ingin mempunyai rumah sakit

yang terkoneksi dengan sekolah vokasi.

Makanya nanti kami akan bangun rumah

sakit dan kampus baru di Margorejo

Tempel,Ó pungkasnya. (Sni)-f

KR-Istimewa

Cabor sepatu roda memanfaatkan kompleks SSA
Bantul.

KR-Saifullah Nur Ichwan

Dr Iswanto SPd MKes menyerahkan potongan tumpeng

ke Maria H Bakri SKM MKes selaku mantan direktur

Poltekkes Kemenkes Yogya.

KR-Saifullah Nur Ichwan

Dr Atik Badiah SPd SKp MKes saat menyampaikan orasi

ilmiah dalam Dies Natalis ke-23 Poltekkes Kemenkes

Yogyakarta.

DIES NATALIS KE-23 POLTEKKES KEMENKES YOGYAKARTA

Dosen dan Mahasiswa Kembangkan Inovasi Glinduri Hingga Aplikasi Medosen

KR-Saifullah Nur Ichwan

Ranti menunjukkan penghargaan se-

bagai mahasiswa prestasi Tahun 2024

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

BANTUL (KR) - Polda DIY berkolaborasi de-

ngan Pemkab Bantul membuka lahan pertanian

baru di tanah wedi kengser tepi aliran Sungai

Progo Ngentak Poncosari Srandakan Bantul selu-

as 7,2 hektare, untuk mendukung program keta-

hanan pangan masyarakat. Pembukaan lahan

tersebut ditandai dengan tanam padi bersama

Bupati Bantul H Abdul Halim Muslih, Rabu (5/6).

TANYA:

Bagaimana bunyi doa-doa yang baik un-

tuk anak cucu dan kedua orangtua?

Pertanyaan ini saya sampaikan demi ke-

baikan anak cucu dan kedua orangtua yang

telah memelihara kami.

M Surman, Yogyakarta

JAWAB:

Dalam buku berjudul ÔKumpulan Doa-doa

MakbulÕ disebutkan bahwa orang-orang di-

kabulkan doanya ada 11 (sebelas). Mereka

adalah: Orang berpuasa sampai berbuka.

Pemimpin yang adil. Orang yang teraniaya.

Doa kedua orangtua kepada anaknya.

Anak yang berbakti kepada orangtua.

Orang yang sedang dalam kesulitan.

Seorang muslim yang berdoa untuk sauda-

ranya tanpa kehadirannya. Setiap muslim

yang berdoa, selama doanya tidak me-

ngandung kezaliman atau tidak mengarah

pada pemutusan hubungan kekeluargaan.

Doa orang yang saleh. Doa orang yang

bertobat dari dosanya.

Perlu diketahui, ada dua orang yang mu-

dah dikabulkan. Yakni, doa anak yang

berbakti kepada kedua orangtua dan doa

orangtua kepada anaknya.

Perlu diperhatikan bahwa doa anak

kepada orangtua itu dilakukan karena

sadar bahwa kedua orangtuanyalah yang

memelihara sejak lahir hingga dewasa, se-

kaligus mendidiknya. Sedang doa kedua

orangtuanya kepada anaknya mudah dika-

bulkan Allah SWT karena sadar bahwa keti-

ka berusia lanjut dan tidak kuat lagi bekerja,

anaknyalah yang diharapkan memelihara

hingga akhir hayatnya. *-f

SLEMAN (KR) - Sleman School Expo

PAUD 2024 resmi ditutup oleh Wakil Bupati

Danang Maharsa, Rabu (5/6) di Atrium

Shinta Sleman City Hall. Wabup sekaligus

menyerahkan penghargaan kreativitas

mewarnai PAUD dan Platting LKP.

Menurut Danang, tingginya antusias pe-

serta dinilai menjadi bukti dukungan ma-

syarakat dalam meningkatkan kualitas

pendidikan PAUD dan pendidikan masya-

rakat (Dikmas) di Kabupaten Sleman.

”Penyelenggaraan kegiatan ini sangat tepat

sebagai wahana inspiratif dalam mendo-

rong kreativitas pendidik dan anak-anak ki-

ta dalam menjalani proses pembelajaran

yang mendidik dan menyenangkan,”

ujarnya.

Danang juga mengimbau orang tua agar

memperhatikan dan memahami kebutuhan

anak. Tak hanya kebutuhan pendidikan for-

mal, namun juga pemenuhan minat dan

bakat anak-anak. Dengan begitu, diharap-

kan anak-anak dapat terfasilitasi dengan

baik sesuai dengan kemampuan mereka.

”Mangga bapak ibu, kita sebagai orang

tua juga perlu memperhatikan kebutuhan

anak-anak kita. Berikan perhatian terha-

dap bakat yang mereka miliki. Akan lebih

baik kalau bakat tersebut dapat difasilitasi

dengan baik, sehingga anak-anak dapat

menikmati proses pembelajaran dengan

menyenangkan dan sesuai dengan minat

mereka,” pesan Danang.

Sementara itu, Kepala Dinas Pendidikan

Kabupaten Sleman, Ery Widaryana menga-

takan, kegiatan ini telah melibatkan lemba-

ga pendidikan jenjang PAUD, TK, KB dan

Dikmas. Dengan adanya pertemuan ini di-

harapkan dapat menjadi media untuk

membangun kerjasama antara lembaga

pendidikan, orangtua, dan stakeholder. 

(Has)-f

WABUP TUTUP SCHOOL EXPO PAUD

Orang Tua Harus Pahami Kebutuhan Anak

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa menyerahkan penghargaan pada penutupan
School Expo PAUD 2024.

Orang-orang yang Dikabulkan Doanya

POLRI-PEMKAB BANTUL BUKA LAHAN BARU

Dukung Program Ketahanan Pangan Masyarakat


